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Peran Kematangan Karir dan Kecerdasan Emosi terhadap Quarter-Life 

Crisis pada Dewasa Awal 

 

Ersya Nalurita Andarnari  

20107010099 

INTISARI 

Individu di fase dewasa awal dituntut untuk mandiri dalam menghadapi masalah 

baru, tantangan dan kesukaran dalam fase kehidupannya. Sehingga memiliki resiko 

mengalami quarter-life crisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kematangan karir dan kecerdasan emosional terhadap quarter-life crisis 

dewasa awal. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Sampel 

dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal berusia 18-29 tahun yang belum 

menikah dan belum bekerja tetap. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

probability proportional to size sampling. Analisis data menggunakan teknik 

regresi linear berganda dibantu dengan menggunakan software Jamovi versi 2.3 for 

windows. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima, artinya terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara kematangan karir dan kecerdasan emosi 

dengan quarter-life crisis individu dewasa awal. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel bebas kematangan karir dan kecerdasan emosional 

secara signifikan mempengaruhi quarter-life crisis secara parsial. Analisis 

koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa quarter-life crisis yang dialami 

individu dewasa awal dijelaskan oleh variabel kematangan karir dan kecerdasan 

emosional sebanyak 49,7%. Oleh karena itu, diharapkan individu dewasa awal 

dapat meningkatkan kematangan karir dan kecerdasan emosional agar dapat 

terhindar dari quarter-life crisis di fase dewasa awal.  

 

 

Kata kunci : kecerdasan emosi, kematangan karir, quarter life crisis, dewasa awal  
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The Role of Career Maturity and Emotional Intelligence on Quarter-Life 

Crisis in Early Adulthood 

 

Ersya Nalurita Andarnari 

20107010099 

ABSTRACT 

Individuals in the early adulthood phase are required to be independent in facing 

new problems, challenges and difficulties in this phase of their lives. There are risk 

of experiencing a quarter-life crisis. This research aims to determine the relationship 

between career maturity and emotional intelligence and the quarter-life crisis in 

early adulthood. This research method uses quantitative correlational. The sample 

in this study were early adult individuals aged 18-29 years who were not married 

and did not have a permanent job. Sampling uses proportional probability 

techniques with sampling size. Data analysis used multiple linear regression 

techniques assisted by using Jamovi software version 2.3 for Windows. The results 

show that the hypothesis is accepted, meaning that there is a significant negative 

relationship between career maturity and emotional intelligence and the quarter-life 

crisis of early adult individuals. In addition, the research results show that the 

variables of freedom, career maturity and emotional intelligence significantly 

influence the quarter-life crisis partially. Analysis of the coefficient of 

determination also shows that the quarter-life crisis experienced by early adult 

individuals is explained by the variables of career maturity and emotional 

intelligence by 49.7%. Therefore, it is hoped that early adult individuals can 

increase their career maturity and emotional intelligence so that they do not avoid 

quarter-of-life crises in the early adulthood phase. 

 

Keywords: emotional intelligence, career maturity, quarter life crisis, early 

adulthood
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu akan melewati berbagai fase perkembangan sejak 

lahir hingga lanjut usia. Setiap masa perkembangan ini memiliki 

karakteristik, tanggungjawab, tugas, dan tuntutan dengan kompleksitasnya 

tersendiri yang harus diselesaikan oleh individu (Nabila & Retnaningsih, 

2022). Masa peralihan dari remaja ke dewasa dianggap penting dan menarik 

(Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Fase ini menjadi tantangan luar biasa 

sepanjang rentang kehidupan manusia dan terus mengalami perubahan 

sepanjang waktu sesuai perkembangan zaman dan budaya (Purnamasari et 

al., 2023). Masa ini merupakan masa penemuan, stabilisasi, reproduksi, 

masa isolasi sosial, masa keterikatan dan ketergantungan, pergeseran nilai, 

kreativitas, gaya hidup baru, masa masalah dan ketegangan emosional. 

Individu di masa ini akan mengalami berbagai perubahan termasuk peran 

dan tanggungjawab yang bertambah. Individu mulai tidak bergantung 

secara ekonomi, sosial, maupun fisiologis kepada orang tuanya (Siregar et 

al., 2022).  

Individu akan dihadapkan dengan tantangan baru setelah berhasil 

melewati masa remaja. Tantangan dan tugas perkembangan pada masa 

dewasa tentu memiliki perbedaan dari masa sebelumnya (Utami et al., 

2023). Pada usia ini, individu sudah seharusnya mempersiapkan diri untuk 

kisah cinta, pendidikan dan memasuki dunia karir (Atwood & Scholtz, 
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2008; Wood et al., 2018). Menurut Havighurst (dalam Efendy & Haryanti, 

2020) di masa dewasa awal, individu memiliki tugas perkembangan yang 

diharapkan memungkinkan mereka untuk mempersiapkan diri dalam 

berkarir dan menjadi mandiri secara finansial. Super (dalam Osipow, 1983) 

mengatakan bahwa seorang dewasa awal, harus mempersempit arah 

karirnya dan membuat keputusan karir menjadi satu karir tertentu dan sudah 

mulai mengambil langkah untuk meraihnya.  

Individu dewasa awal menghadapi banyak masalah, tantangan dan 

kesukaran. Tuntutan untuk menentukan sikap dan pilihan untuk 

menghadapi, memahami, dan mencari solusi atas berbagai masalah yang 

dihadapi secara sistematis dan lebih baik (Kartono, 1985; Azwar, 1998). 

Selain itu, tantangan untuk mempersiapkan diri untuk berkompetisi dalam 

persaingan dunia kerja yang semakin ketat dan menipis karena populasi 

semakin meningkat (Efendy & Haryanti, 2020) sehingga tidak sedikit 

fenomena ini menimbulkan krisis kehidupan dan emosional (Riyanto & 

Arini, 2021).  

Individu dewasa awal yang tidak mengalami krisis akan antusias dan 

tertantang untuk menjelajahi kehidupan baru dan menyelesaikan tugas-

tugas perkembangan dengan lebih maksimal (Nash & Murray, 2009).  

Keberhasilan dalam menjalani tugas-tugas perkembangan akan membawa  

individu merasakan kebahagiaan dan mengarahkan individu pada 

keberhasilan dalam melaksanakan maupun menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan pada fase-fase selanjutnya (Putri, 2019). Selain itu, 
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keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan akan memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan mental dan fisik 

seseorang. Kebahagiaan akan membantu orang mempersiapkan fisik untuk 

menghadapi tantangan berikutnya (Sari, 2021). 

Pada kenyataannya, beberapa individu menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan di masa dewasa awal seperti tugas 

membuat dan menetapkan pilihan tentang karir, keuangan dan hubungan. 

Individu mengalami ketakutan, keraguan dan perasaan tidak berdaya 

sebagai akibat dari kesulitan ini. Banyak orang saat ini mengalami kondisi 

ini yang disebut “Quarter-Life Crisis (QLC)” (Robinson & Wilner, 2001) 

dengan menunjukkan respon negatif (Arinda et al., 2023).  

Quarter-Life Crisis (QLC) adalah reaksi negatif terhadap 

ketidakstabilan yang memuncak, adanya perubahan terus-menerus, terlalu 

banyak pilihan, dan perasaan panik dan tidak berdaya (Robbins & Wilner, 

2001; Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Quarter-Life Crisis (QLC) 

umumnya muncul dan dialami individu pada rentang usia 18-29 tahun 

(Robbins & Wilner, 2001; Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Rentang usia 

18-29 tahun merupakan fase perkembangan dewasa awal (Arnett, 2015). 

Didukung dengan penelitian Arinda et al., (2023) bahwa Quarter-Life Crisis 

(QLC) dialami oleh orang dengan usia dari remaja akhir hingga pertengahan 

usia 30 tahun. Namun, individu berusia 20 tahunan (dewasa awal) lebih 

sering mengalaminya (Arinda et al., 2023). 
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Banyak individu usia dewasa awal yang mengalami QLC, hanya 

saja beberapa individu tidak sadar dengan apa yang sedang dialaminya 

(Pinggolio, 2015). Survey LinkedIn Corporate Communications (LCC) 

(2017) menunjukkan bahwa 75% dari 6,014 responden berusia 25-33 tahun 

dari berbagai negara pernah mengalami QLC. Hasil penelitian First Direct 

Bank (2018) dalam penelitiannya menunjukkan 56% dari 2.000 generasi 

milenial di Inggris berada pada fase QLC. Penelitian Riyanto & Arini 

(2021) menemukan bahwa 86% dari 115 mahasiswa usia 20 tahunan di 

Palembang mengalami QLC dengan kekhawatiran mengenai karirnya dan 

terjebak dalam hidup karena pekerjaan tidak sesuai dengan identitas diri dan 

harapannya. Selain itu, hasil penelitian Herdian & Wijaya (2023) di Jawa 

Tengah menunjukkan quarter-life crisis hanya berdampak 19% pada 

kesehatan mental positif pada 459 individu usia 18-25 tahun (dewasa awal). 

Dalam penelitian tersebut, individu yang mengalami quarter-life crisis 

mengalami kebimbangan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. 

Artiningsih & Savira (2021) menjelaskan, ketika berhasil melewati 

QLC, kehidupan individu akan lebih kuat, stabil dan memiliki kemampuan 

untuk bertahan dalam situasi sulit. Selain itu, individu juga akan menyadari 

bahwa sesuatu hal yang diinginkan bisa saja dicapai dengan hadirnya situasi 

yang tidak menyenangkan. Sebaliknya, ketika individu terus terperangkap 

dalam QLC, mereka akan selalu mengalami emosi negatif seperti 

ketidakstabilan, perasaan panik, merasa tidak berdaya, tertekan, meragukan 

diri sendiri, dan takut gagal (Robbins & Wilner, 2001). Individu yang belum 
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berhasil merasa insecure dengan pencapaiannya di usia dewasa awal, 

rencana jangka panjangnya, hingga tujuan hidupnya (Pande, 2011). Apabila 

dibiarkan, hal ini dapat mempengaruhi fungsi kehidupan individu (Hilton et 

al., 2021). 

Rasa takut akan masa depan yang tidak pasti dan kegagalan 

cenderung membuat individu berada dalam zona nyaman, tidak berani 

melangkah, menghindari peluang, enggan mengambil resiko termasuk 

dalam memulai karir (Perry, 2005). Apabila hal ini dibiarkan akan membuat 

individu dewasa awal mengalami kegagalan dan menganggur serta tidak 

mencapai kesuksesan dalam belajar maupun bekerja (Hidayah, 2012). Lebih 

parahnya lagi, hal ini dapat menimbulkan permasalahan yang lebih berat 

seperti depresi, gangguan kesehatan mental lainnya (Robbins & Wilner, 

2001; Karpika & Segel, 2021), menimbulkan pikiran untuk bunuh diri dan 

melakukan bunuh diri (Mukarromah & Nuqul, 2014; Omnia et al., 2023). 

Oleh karena itu, individu perlu memiliki kemampuan-kemampuan untuk 

bertahan dalam quarter-life crisis di masa dewasa awal. 

Quarter-Life Crisis (QLC) disebabkan oleh beberapa faktor yang 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan internal 

(Thouless, 2000). Faktor eksternal meliputi pendidikan, kebutuhan sehari-

hari, lingkungan dan dukungan sosial, tradisi dan budaya (Fazira et al., 

2023), relationship (Robinson et al., 2013), dan pekerjaan (Cirklova, 2020). 

Faktor lingkungan seperti mendapat pertanyaan yang tergolong sensitif dan 

tuntutan lingkungan membuat individu tertekan dan berpikir keras untuk 
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mewujudkan tuntutan tersebut (Fazira et al., 2023). Faktor internal berasal 

dari dalam diri individu seperti pengalaman pribadi, kemampuan 

intelektual, kasih sayang, moral, emosi (Artiningsih & Savira, 2021; 

Nugsria et al., 2023), optimisme dan pesimisme akan masa depan 

(Robinson, 2019; Agarwal et al., 2020). Konflik disebabkan oleh 

ketidakpuasan pada pencapaian individu karena tidak sesuai dengan 

ekspektasinya (Atwood & Scholtz, 2008; Walshe, 2018; Fazira et al., 2023), 

rasa takut gagal mencapai tujuan, stress, dan masalah mengenai kesehatan 

mental (Atwood & Scholtz, 2008; Walshe, 2018). Robbins & Wilner (2001) 

menyebutkan penyebab utama QLC adalah krisis identitas pada usia dua 

puluhan karena ketidakpuasan dalam pekerjaan, hubungan, pendidikan, dan 

keinginan untuk menemukan identitas mereka sendiri dengan yang telah 

dilakukan. 

Faktor yang dapat mempengaruhi individu mampu melewati 

quarter-life crisis terbagi menjadi eksternal dan internal. Faktor eksternal 

adalah dorongan yang muncul dari lingkungan luar. Faktor internal 

merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan suatu 

perbuatan. Menurut Rismayanti et al., (2023) faktor internal lebih dominan 

merubah individu dan dikatakan sebagai motivasi aktif karena individu 

secara sadar akan melakukan suatu kegiatan dan akan berusaha sekuat 

mungkin untuk mendapatkan hal yang diidealkan. Selain itu, individu pasti 

akan berusaha sekuat mungkin untuk mendapatkan hal yang diidealkan. 

Sama halnya dengan firman Allah yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah 
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tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar-Ra’d 13:11).   

Dalam perspektif psikologis, kesadaran diri dan tanggungjawab 

pribadi sangat penting untuk mendukung keberhasilan intervensi psikologis. 

Menurut Vansteenkiste et al., (2008), individu yang termotivasi secara 

instrinsik lebih mungkin melakukan perubahan periaku yang positif dan 

bertahan lama. Ryan dan Deci (2000) menegaskan dalam hasil 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik yang berkaitan 

dengan kebutuhan psikologis menghasilkan komitmen yang lebih besar 

terhadap perubahan perilaku dan dapat mempertahankan perubahan jangka 

panjang dibandingkan faktor ekstrinsik. Motivasi internal memainkan peran 

sentral dalam keberhasilan intervensi psikologis karena dorongan yang 

lebih kuat, lebih berkelanjutan, dan lebih bermakna bagi individu untuk 

berubah. Apabila perubahan didasarkan pada motivasi internal, klien lebih 

mungkin untuk mengatasi hambatan, tetap komitmen pada tujuan mereka 

dan mempertahankan perubahan tersebut dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, individu dewasa awal harus memiliki keterampilan agar mampu 

melewati quarter-life crisis. 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh individu dewasa 

awal adalah kematangan karir (Rahmania & Tasaufi, 2020). Terlebih lagi, 

karir menjadi penyebab utama dari quarter-life crisis. Kematangan karir 

meliputi pemahaman diri sendiri yang baik dan mendalam, pengetahuan 

tentang persyaratan pekerjaan, dan penalaran yang baik di antara hal 
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tersebut (Parsons, 1989). Indasari et al., (2023) menjelaskan, kematangan 

karir juga menjadi modal individu dalam mempertimbangkan dan 

mempersiapkan karirnya. 

Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa, kematangan karir 

memiliki hubungan erat dengan Quarter-life Crisis (QLC). Ketika individu 

mengalami quarter-life crisis, individu sedang mengalami berbagai tekanan 

seperti kekhawatiran pada karir, ketidakpuasan pencapaian yang tidak 

sesuai ekspektasi, dan rasa takut gagal mencapai tujuan (Robbins & Wilner, 

2001; Atwood & Scholtz, 2008; Walshe, 2018). Hal ini dikarenakan 

ketidakmampuan individu mengarahkan dan mengendalikan dirinya 

menuju tujuan hidupnya. Melihat hal tersebut diperlukan kematangan karir 

pada individu dewasa awal untuk mengendalikan dan mengarahkan 

kehidupannya serta mampu bertanggungjawab terhadap keberhasilan dan 

kegagalan dalam karirnya (Indasari et al., 2023). Tinggi rendahnya 

kematangan karir yang dimiliki individu dewasa awal akan dapat 

mempengaruhi pencapaian dan kesuksesan karirnya (Chandra & Wae, 

2023).  

Kematangan karir sangatlah berguna bagi individu. Kematangan 

karir merupakan kesiapan individu dalam pemilihan karir, serta proses 

pengambilan keputusan karir yang sesuai dengan tugas perkembangan karir 

(Crites & Savickas, 1996). Selain itu, Astanu et al., (2022) disebutkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan karir dan 

quarter-life crisis. Hasil penelitian Sandani & Rusli (2024) menunjukkan 
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pengaruh kematangan karir terhadap quarter-life crisis individu sebesar 

39,7%. Nurhayati (2019) menyebutkan bahwa dengan kematangan karir, 

individu akan mampu bertindak dalam Perencanaan Karir, Eksplorasi Karir, 

Kekayaan Informasi dan Mampu Mengambil Keputusan. Kematangan karir 

individu tinggi, maka tingkat ketakutan dan kecemasan yang terkait dengan 

dunia kerja akan semakin rendah dan berkurang, begitu pula sebaliknya 

(Manurung & Aritonang, 2023).  

Kemampuan lain yang harus dimiliki individu untuk bertahan dalam 

quarter-life crisis adalah kecerdasan emosi (Issom & Aprilia, 2019; Nugsria 

et al., 2023; Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Salovey & Mayer (1989) 

mendefinisikannya sebagai kemampuan individu dalam memahami emosi 

diri sendiri dan orang lain yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

pikiran dan memutuskan tindakan yang dilakukan. Goleman (2009) 

menyatakan bahwa seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik akan 

mampu mengatur dan mengelola emosi dalam diri serta membuat emosi 

menjadi suatu kekuatan yang lebih positif. Keterampilan mengelola emosi 

akan memungkinkan seseorang untuk mengendalikan dan mengatur emosi 

mereka, mengatasi emosi negatif, dan memanfaatkannya ke dalam hal 

positif (Goleman 2009; Issom & Aprilia, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan emosi memiliki kaitan 

dengan quarter-life crisis. Kecerdasan emosi menjadi salah satu penunjang 

kemampuan adaptasi yang baik pada individu untuk menghindar dari 

kondisi stress selama quarter-life crisis (Issom & Aprilia, 2019). Hasil 
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penelitian Fatchurrahmi & Urbayatun (2022) menunjukkan kecerdasan 

emosi berkontribusi 55,6% terhadap quarter-life crisis, yang artinya tinggi 

dan rendahnya kecerdasan emosi akan berdampak pada quarter-life crisis 

individu. Terdapat korelasi negatif antara kecerdasan emosi dengan quarter-

life crisis. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi maka 

tingkat quarter-life crisis semakin rendah, begitu pula sebaliknya. 

Dipertegas dengan hasil penelitian Swantara & Supriyadi (2020) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosi individu yang mengalami quarter-life 

crisis rendah, dapat menimbulkan stress dan rentan terhadap gangguan 

psikologis. 

Peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan 

antara kematangan karir dan kecerdasan emosi dengan quarter-life crisis 

pada individu dewasa awal. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada hubungan antara kematangan karir dan kecerdasan emosi 

terhadap  quarter-life crisis di masa dewasa awal. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kematangan karir dan kecerdasan emosi terhadap quarter-life 

crisis pada individu di masa dewasa awal. 

C. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan referensi 

tambahan dan pengembangan keilmuan psikologi, terutama psikologi 



11 

 

klinis dan perkembangan yang berkaitan dengan kematangan karir, 

kecerdasan emosi dan quarter-life crisis. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Apabila kematangan karir dan kecerdasan emosi terbukti 

berperan pada quarter-life crisis, maka subjek dapat meningkatkan 

kematangan karir dan kecerdasan emosi agar dapat mengantisipasi 

quarter-life crisis. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Apabila kematangan karir dan kecerdasan emosi terbukti 

berperan pada quarter-life crisis, institusi dan lembaga pendidikan 

dapat mempersiapkan kematangan karir pada dewasa awal yang 

berguna untuk membantu individu memiliki kematangan karir yang 

tinggi ketika lulus sekolah atau kuliah. Selain itu, institusi dan 

lembaga pendidikan dapat menambah kegiatan yang berguna untuk 

meningkatkan kecerdasan emosi bagi para individu dewasa awal. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembaca dan 

masyarakat luas lebih banyak pengetahuan mengenai pentingnya 

mengetahui hubungan antara kematangan karir dan kecerdasan 

emosi dengan quarter-life crisis. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pada 

penelitian selanjutnya dalam bentuk eksperimen untuk menemukan 

alternatif teknik dan strategi untuk meningkatkan kematangan karir 

dan kecerdasan emosi agar dapat mengantisipasi quarter-life crisis. 
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D. Keaslian Penelitian  

Table 1. Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Siti Hasmah 

Fazira, Arri 

Handayani, 

Farikha 

Wahyu 

Lestari 

 

 

Faktor 

Penyebab 

Quarter Life 

Crisis pada 

Dewasa 

Awal 

2023 Penyebab 

quarter life crisis 

dari Thouless 

(2000).  

Kualitatif 

Deskriptif  

- Individu berusia 

20-30 tahun 

(dewasa awal). 

Faktor internal dari 

masa kecil 

mengesankan. 

Faktor eksternal 

yang didukung oleh 

keluarga, lingkungan 

sekitar, faktor sosial 

media, dan sosial 

budaya. Selain itu 

juga ada aspek 

emosional tentang 

hubungan 

interpersonal.  
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2.  Novita 

Maulidya 

Jalal 

 

 

 

Overview of 

Quarter Life 

Crisis in 

College 

Students in 

the 

Millennial 

Era 

2023 Fase Quarter-life 

Crisis dari 

Robinson (2018).  

Kuantitatif  32 partisipan 

berusia 18-22 

tahun di Makassar.  

 

3.  Rizky Ananda 

Artiningsih, 

Siti Ina Savira 

 

 

Hubungan 

Loneliness 

dan Quarter 

Life Crisis 

pada Dewasa 

Awal 

2021 Teori quarter life 

crisis dari 

Robbins dan 

Wilner (2001) 

dan Teori 

Loneliness dari 

DiTommaso & 

Spinner (1993).  

Kuantitatif Skala QLC 

yang dibuat 

dari teori 

Robbins dan 

Wilner (2001) 

dan Social and 

Emotional 

Loneliness 

Scale for Adults 

(SELSA) oleh 

Sejumlah 330 

individu dewasa 

awal berusia 20-

29 tahun yang 

tinggal di 

Surabaya  

Pada dewasa awal di 

Surabaya, ada 

korelasi positif 

antara kesepian dan 

quarter-life crisis. 

Tingkat kesepian 

yang lebih dikaitkan 

quarter-life crisis, 

begitu pula 

sebaliknya.  
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DiTommaso 

dan Spinner 

(1993). 

4. u Rifka 

Fatchurrahmi, 

Siti Urbayatun 

 

 

Peran 

Kecerdasan 

Emosi 

terhadap 

Quarter Life 

Crisis pada 

Mahasiswa 

Tingkat 

Akhir  

2022 Teori quarter life 

crisis dari 

Pinggolio (2015) 

dengan aspek 

personal, social, 

career, 

relationship dan 

teori kecerdasan 

emosi dari 

Goleman (2009) 

dengan aspek self 

awareness, self 

regulation, 

motivation, 

social skill. 

Kuantitatif Skala 

kecerdasan 

emosi yang 

dibuat berdasar 

teori Goleman 

(2009) dan 

skala quarter 

life crisis yang 

dibuat dari teori 

Pinggolio 

(2015).  

125 Mahasiswa 

Sarjana tingkat 

akhir (40 Laki-laki 

dan 85 

Perempuan) di 

Universitas 

Ahmad Dahlan 

Yogyakarta dan 

Universitas Islam 

Indonesia yang 

berusia 21-25 

tahun.  

Kecerdasan emosi 

dapat memprediksi 

tingkat quarter life 

crisis pada 

mahasiswa tingkat 

akhir.  Semakin 

tinggi kecerdasan 

emosi yang dimiliki 

mahasiswa tingkat 

akhir, maka quarter 

life crisis akan 

cenderung menurun. 

Begitu pula 

sebaliknya.  
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5.  Athaya 

Nugsria, 

Niken Titi 

Pratitis, Isrida 

Yul Arifiana 

 

 

Quarter life 

crisis pada 

dewasa awal: 

Bagaimana 

peran 

kecerdasan 

emosi? 

2023 Teori quarterlife 

crisis dari 

Robbins & 

Wilner (2001) 

dan  

Teori kecerdasan 

emosi dari 

Goleman (2009) 

dengan aspek self 

awareness, self 

regulation, 

motivation, 

social skill 

 

Kuantitatif Skala QLC dari 

Sumartha 

(2020) yang 

dikembangkan 

dari teori QLC 

Robbins & 

Wilner (2001). 

Skala 

kecerdasan 

emosi dari 

Goleman 

(1999)  

101 responden 

berusia 20-35 

tahun (dewasa 

awal) di Surabaya.  

Semakin tinggi 

kecerdasan emosi 

yang dimiliki, maka 

semakin rendah 

tingkat stress 

individu yang 

mengalami quarter 

life crisis. Begitu 

pula sebaliknya.  

6.  Audita Izza 

Balqis, Diah 

Karmiyati, 

Quarter-life 

crisis: 

Personal 

2023 Personal growth 

initiative is 

proactive 

Kuantitatif Intolerance of 

Uncertainty 

Scale (IUS-12), 

309 partisipan 

(27,3% laki-laki 

dan 72,7% wanita) 

Inisiatif 

pertumbuhan pribadi 

berperan dalam 
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Cahyaning 

Suryaningrum

, Hanif Akhtar 

 

 

Growth 

Initiative as a 

moderator of 

uncertainty 

intolerance 

in 

psychologica

l distress 

behavior in 

personal change 

and development 

(Robitschek et 

al., 2012).  

General Health 

Questionnaire-

12, Personal 

Growth 

Initiative Scale-

II 

berusia 18-35 

tahun di seluruh 

Indonesia 

melemahkan 

pengaruh intoleransi 

ketidakpastian 

terhadap distress 

psikologis pada 

individu yang 

mengalami quarter-

life crisis. 

Ditemukan adanya 

perbedaan 

berdasarkan usia dan 

jenis kelamin.  

7.  Zahwa 

Khafidza, 

Fara Dwi 

Andjarsari 

  

Pengaruh 

Identitas Diri 

dan 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

2023 Quarter life 

crisis dari 

Hassler (2009), 

Teori Identitas 

Diri dari Erikson 

(1968), Teori 

Kuantitatif Skala dibuat 

oleh peneliti 

berdasarkan 

aspek dari 

masing-masing 

Sebanyak 122 

mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Djuanda Bogor 

angkatan 2020.  

Semakin tinggi 

Identitas Diri 

mahasiswa, quarter 

life crisis mahasiswa 

berkurang seiring 

dengan dukungan 
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 terhadap 

Quarter Life 

Crisis pada 

Mahasiswa 

Dukungan Sosial 

Keluarga dari 

Sarafino & Smith 

(2011).  

teori yang 

digunakannya. 

keluarga dan sosial 

yang lebih besar, 

Begitu pula 

sebaliknya. 

8. Farah Fadilah 

Hasyim, Hari 

Setyowibowo, 

Fredrick 

Dermawan 

Purba 

 

 

Factors 

Contributing 

to Quarter 

Life Crisis 

on Early 

Adulthood: 

A Systematic 

Literature 

Review  

2024 Teori quarter life 

crisis  

Literature 

Review.  

 - 14 Artikel 

penelitian yang 

membahas quarter 

life crisis dalam 

Bahasa Inggris 

dan dipublikasikan 

di PubMed, 

Elsevier, Taylor & 

Francis, dan 

Semantic Scholars  

Terdapat faktor 

internal dan 

eksternal yang 

mempengaruhi 

quarter life crisis. 

Faktor internal 

mencakup komitmen 

terhadap tujuan, 

spiritualitas, 

kecemasan. Faktor 

eksternal mencakup 

sosial support, usia 

dan gender.   
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9. Shofura Nur 

Amalail, Kus 

Hanna Rahmi 

  

 

 

Hubungan 

Antara 

Kecerdasan 

Spiritual 

dengan 

Quarter Life 

Crisis pada 

Dewasa 

Awal 

2023 Teori quarter life 

crisis dari 

Robbins dan 

Wilner (2001). 

Teori kecerdasan 

spiritual dari 

Zohar & Marshal 

(2007) 

Kuantitatif Skala 

kecerdasan 

spiritual 

memodifikasi 

dari skala milik 

Zohar & 

Marshal 

(2007). Skala 

Quarter life 

crisis 

memodifikasi 

dari skala milik 

Hayati (2019) 

110 Mahasiswa 

akhir Jurusan 

Psikologi di 

Universitas X di 

Bekasi 

Kecerdasan spiritual 

terkait dengan 

masalah quarter-life 

crisis pada dewasa 

awal. Semakin tinggi 

kecerdasan 

spiritualnya, maka 

quarter life crisis 

rendah, begitu pula 

sebaliknya.  

10. Surya Andika 

Putri, Zaki 

Nur 

Fatmawati 

Hubungan 

Antara 

Penerimaan 

Diri dengan 

Quarter Life 

2022 Teori Quarter 

Life Crisis dari 

Robbins dan 

Wilner (2001), 

Penerimaan Diri 

Kuantitatif Skala quarter 

life crisis yang 

disusun oleh 

Permatasari 

(2021) dan 

377 Mahasiswa di 

Sidoarjo yang 

berusia 18-29 

tahun. 

Pada mahasiswa, ada 

hubungan negatif 

antara penerimaan 

diri dan quarter-life 

crisis. Semakin 
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Crisis pada 

Mahasiswa 

dari Hurlock 

(2011). 

mengadopsi 

skala 

penerimaan diri 

yang telah 

disusun oleh 

Hibriyah 

(2019)  

tinggi penerimaan 

diri mereka, semakin 

rendah quarter-life 

crisis, dan 

sebaliknya.  
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1. Keaslian Topik 

         Penelitian ini akan memeriksa hubungan antara kematangan karir 

dan kecerdasan emosi dengan quarter life crisis pada individu dewasa awal. 

Peneliti menggunakan kematangan karir dan kecerdasan emosi sebagai 

variabel bebas dan quarter-life crisis sebagai variabel terikat. Ini berbeda 

dari penelitian sebelumnya karena belum ada penelitian sebelumnya yang 

menggabungkan kedua variabel bebas ini dan mengkaitkannya dengan 

quarter life crisis. Terdapat kebaruan topik yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

2. Keaslian Teori 

         Teori quarter life crisis milik Robbins & Wilner (2001) adalah teori 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Kemudian untuk kematangan 

karir menggunakan teori milik Crites & Savickas (1996), untuk kecerdasan 

emosi menggunakan teori milik Salovey & Mayer (1989). 

3. Keaslian Alat Ukur 

         Dari variabel dan alat ukur yang akan digunakan, pada variabel 

quarter-life crisis peneliti akan memodifikasi skala yang telah dibuat Afandi 

et al., (2023) berdasarkan teori dari Robbins & Wilner (2001). Sedangkan 

untuk variabel kematangan karir peneliti akan memodifikasi Career 

Maturity Inventory (CMI) Scale CMI Form C dari Crites & Savickas (1996) 

yang telah diadaptasi oleh Savickas & Porfeli (2011) dan pada variabel 

kecerdasan emosi peneliti akan memodifikasi Brief Emotional Intelligence 
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Scale (BEIS-10) yang telah dimodifikasi oleh Davies et al., (2010) 

berdasarkan teori dari Salovey & Mayer (1989).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Dari segi subjek terlihat ada perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Banyak penelitian yang membahas terkait quarter life crisis 

pada mahasiswa dan mahasiswa akhir. Selain itu, lokasi pengambilan subjek 

pada penelitian sebelumnya diambil di Surabaya, Palembang, Jawa Tengah, 

dan Kota Yogyakarta. Penelitian ini akan mengambil subjek dewasa awal 

di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan 

karir dan kecerdasan emosional dengan quarter-life crisis individu dewasa 

awal yang belum bekerja tetap dan belum menikah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian ini menemukan hasil sebagai berikut:  

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan 

yang negatif dan signifikan antara kematangan karir dan kecerdasan 

emosional terhadap quarter-life crisis individu dewasa awal. 

Ditunjukkan dengan nilai (F = 276 ; p < 0,001 ; R2 = 0,497). Dengan 

kata lain, semakin tinggi kematangan karir dan kecerdasan emosi, maka 

semakin rendah tingkat quarter-life crisis yang dimiliki oleh individu 

dewasa awal.  

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, artinya terdapat 

hubungan negatif secara signifikan antara kematangan karir dengan 

quarter-life crisis individu dewasa awal. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai (F = 296 ; p < 0.001 ; R2 = 0,346 ; t = -16,4). Dengan kata lain, 

semakin tinggi kematangan karir individu dewasa awal maka tingkat 

quarter-life crisis akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya.  

3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, artinya terdapat 

hubungan negatif secara signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

quarter-life crisis individu dewasa awal. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai (F = 168 ; p < 0.001 ; R2 = 0,151 ; t = -13,0). Dengan kata lain, 
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semakin tinggi kecerdasan emosi individu dewasa awal maka tingkat 

quarter-life crisis akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya. 

4. Analisis tambahan mengenai pengaruh demografi terhadap quarter-life 

crisis menunjukkan bahwa :  

1) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perbedaan 

jenis kelamin, domisili, dan usia dengan quarter-life crisis 

dewasa awal. 

2) Terdapat hubungan antara pendidikan dan aktivitas lain yang 

menunjang karir yang dilakukan individu dewasa awal 

dengan quarter-life crisis dewasa awal.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran, diantaranya sebagai berikut :  

1. Bagi individu dewasa awal 

Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan baru bagi individu dewasa awal dalam menjalani dinamika 

kehidupan menjelang fase dewasa yang dapat menimbulkan masalah 

salah satunya resiko quarter-life crisis. Agar tidak mengalami quarter-

life crisis, individu dewasa awal dapat melakukan upaya preventif 

dengan cara meningkatkan kematangan karir dan kecerdasan emosi. 

Kematangan karir dapat ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan 

perencanaan karir. Hal ini dapat membantu untuk menghindari 
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kebingungan dalam menentukan pilihan karir dan langkah mencapai 

karir yang diinginkan.  

Kecerdasan emosi dapat ditingkatkan cara mengenali, menyadari 

dan meyakini bahwa emosi itu ada dan nyata dan sedang terjadi. 

Kemudian mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang 

lain, berempati pada orang lain, dan membina hubungan sosial. Cara 

lain yang dapat dilakukan yaitu dengan mengikuti konseling kelompok. 

Harapannya dengan ini, individu dewasa awal dapat terhindar dari 

quarter-life crisis. 

2. Bagi lembaga/instansi   

Peneliti berharap kepada institusi dan lembaga pendidikan dapat 

lebih memperhatikan fenomena ini dan mempersiapkan kematangan 

karir pada dewasa awal yang berguna untuk membantu mereka 

memiliki kematangan karir yang tinggi ketika lulus sekolah atau kuliah. 

Upaya yang dapat dilakukan lembaga pendidikan adalah program 

bimbingan karir dan memberikan layanan pelatihan perencanaan karir. 

Selain itu, institusi dan lembaga pendidikan dapat menambah kegiatan 

yang berguna untuk meningkatkan kecerdasan emosi bagi para individu 

dewasa awal. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 

layanan konseling kelompok. 

3. Bagi pembaca/masyarakat  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan 

baru bagi pembaca dan masyarakat luas mengenai hubungan antara 
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kematangan karir dan kecerdasan emosi dengan quarter-life crisis. 

Selain itu, masyarakat juga diharapkan lebih aware pada krisis individu 

di usia dewasa awal serta dapat membantu meningkatkan kematangan 

karir dengan memberikan saran terkait karir dan bagaimana cara meraih 

karir pada dewasa awal. Selain itu, dapat membantu meningkatkan 

kecerdasan emosi dengan memberikan contoh yang baik dalam 

berperilaku.  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya dapat lebih 

memperhatikan demografi responden, memperluas populasi, dan 

menggunakan metode penelitian yang lebih aplikatif seperti penelitian 

eksperimen. Penelitian korelasional mengenai peran kematangan karir 

dan kecerdasan emosi sudah terbukti mempengaruhi tingkat quarter-

life crisis individu dewasa awal. Oleh karena itu, harus dibuktikan 

secara empirik melalui pendekatan eksperimental dengan memberikan 

intervensi terkait kematangan karir dengan quarter-life crisis atau 

kecerdasan emosional dengan quarter-life crisis. Dengan demikian 

selama proses pelaksanaan penelitian akan mampu memuat data yang 

sebenar-benarnya, dan partisipan penelitian dapat merasakan dampak 

positif dari penelitian secara langsung. Jika menggunakan desain 

penelitian yang demikian, peneliti selanjutnya juga dapat bekerja sama 

dengan instansi yang berkaitan dengan subjek penelitian.  
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Peneliti selanjutnya diharapkan juga untuk dapat mengeksplor 

teori, aspek, dan variabel-variabel bebas yang memiliki hubungan kuat, 

signifikan serta memberikan sumbangan terhadap quarter-life crisis 

seperti hubungan interpersonal, relationship, dan sosial budaya. Tidak 

hanya mengeksplor variabel bebas, tetapi juga dapat ditambahkan 

variabel lain untuk menguatkan hubungan antar variabel.  
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